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ABSTRAK 

 

Kecamatan Timpeh memiliki potensi besar dalam pengembangan budidaya ikan air tawar, namun masih 

menghadapi berbagai kendala terutama dalam efisiensi pemberian pakan, pengelolaan kualitas air, serta 

manajemen usaha budidaya. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

produktivitas dan kemandirian usaha melalui implementasi dan pendampingan Smart Fish Feeder 

berbasis IoT pada mitra Pokdakan Air Tawar Jaya. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan 

partisipatif yang meliputi sosialisasi, pelatihan, instalasi teknologi, serta pendampingan operasional 

kepada kelompok mitra.Solusi yang ditawarkan mencakup penerapan alat pemberi pakan otomatis 

berbasis sensor dan mikrokontroler, sistem monitoring kualitas air secara digital, serta pencatatan 

produksi berbasis sistem informasi. Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan efisiensi penggunaan 

pakan hingga 30%, peningkatan keteraturan jadwal pemberian pakan, serta peningkatan keterampilan 

mitra dalam pengoperasian teknologi budidaya modern. Selain itu, penggunaan sistem monitoring 

membantu menjaga stabilitas kualitas air sehingga menurunkan risiko kematian ikan dan meningkatkan 

produktivitas budidaya. Kesimpulan menunjukkan bahwa penerapan teknologi otomatisasi berbasis 

Internet of Things dapat meningkatkan efisiensi usaha, produktivitas, serta kapasitas manajerial 

kelompok pembudidaya ikan secara signifikan. Tindak lanjut program diarahkan pada pengembangan 

sistem skala kelompok, replikasi teknologi pada anggota lain, serta penguatan kemitraan dengan 

pemerintah daerah dan pemangku kepentingan guna mendukung keberlanjutan program. 

Kata kunci: Smart Fish Feeder; Internet of Things; Budidaya Ikan; Efisiensi Pakan; 

Pemberdayaan Masyarakat. 

 

ABSTRACT 

Timpeh District has significant potential for developing freshwater fish farming, but still faces various 

challenges, particularly in feed efficiency, water quality management, and business management. This 

community service program aims to increase productivity and business independence through the 

implementation and mentoring of IoT-based Smart Fish Feeders for partners of the Air Tawar Jaya Fish 

Farming Group (Pokdakan Air Tawar Jaya). The program was implemented using a participatory 

approach, including outreach, training, technology installation, and operational assistance to partner 

groups.The solutions offered included the implementation of sensor- and microcontroller-based 

automatic feeders, a digital water quality monitoring system, and information system-based production 

recording. The implementation results demonstrated a 30% increase in feed efficiency, improved 

regularity of feeding schedules, and enhanced partner skills in operating modern aquaculture 

technology. Furthermore, the use of the monitoring system helped maintain water quality stability, 

thereby reducing the risk of fish mortality and increasing aquaculture productivity.Conclusions indicate 
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that the implementation of Internet of Things-based automation technology can significantly improve 

business efficiency, productivity, and managerial capacity of fish farming groups. Follow-up to the 

program is aimed at developing a group-scale system, replicating the technology to other members, and 

strengthening partnerships with local governments and stakeholders to support program sustainability. 

Keywords : Smart Fish Feeder; Internet of Things; Fish Cultivation; Feed Efficiency; 

Community Empowerment. 
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A. PENDAHULUAN 

Kecamatan Timpeh memiliki potensi besar di 

sektor perikanan dengan wilayah yang 

mendukung budidaya ikan air tawar, 

menjadikannya salah satu daerah yang berpeluang 

sebagai sentra produksi perikanan di wilayah 

Kabupaten Dharmasraya. Kelompok 

pembudidaya ikan di daerah ini mengelola 

berbagai jenis ikan air tawar seperti lele, nila, dan 

patin. Namun, potensi tersebut masih dihadapkan 

pada sejumlah tantangan, terutama dalam hal 

efisiensi pemberian pakan dan pemanfaatan 

teknologi budidaya secara optimal. 

  

Gambar 1 Lokasi Mitra Pokdakan Air Tawar 

Jaya 

 
Dalam rangka meningkatkan produktivitas 

usaha budidaya, berbagai upaya telah dilakukan 

melalui penyuluhan dan pendampingan teknis 

kepada masyarakat pembudidaya. Akan tetapi, 

sistem budidaya yang masih dilakukan secara 

konvensional menyebabkan pemberian pakan 

belum terjadwal secara presisi serta monitoring 

kondisi kolam belum dilakukan secara terukur. 

Kondisi ini menjadi salah satu latar belakang 

penting perlunya penerapan teknologi otomatisasi 

berbasis Internet of Things (IoT) agar efisiensi 

produksi dan keberlanjutan usaha dapat berjalan 

secara optimal. 

Salah satu kelompok yang menjadi mitra 

dalam kegiatan ini adalah Pokdakan Air Tawar 

Jaya, yang berlokasi di Kecamatan Timpeh, 

Kabupaten Dharmasraya. Kelompok ini 

merupakan salah satu pelaku usaha budidaya ikan 

air tawar yang sedang berkembang dengan 

dukungan sumber daya lokal yang tersedia. 

Kecamatan Timpeh sendiri memiliki prospek 

besar untuk pengembangan usaha budidaya ikan 

karena didukung oleh ketersediaan sumber air, 

lahan budidaya yang cukup luas, serta minat 

masyarakat terhadap usaha perikanan yang terus 

meningkat. 

Pokdakan Air Tawar Jaya terdiri dari 

beberapa anggota aktif yang membudidayakan 

ikan di kolam budidaya dengan sistem semi-

intensif. Saat ini kelompok memiliki beberapa unit 

kolam budidaya dengan kapasitas produksi 

puluhan ribu ekor ikan setiap siklus pemeliharaan. 

Dalam satu siklus produksi, kelompok mampu 

menebar bibit ikan dalam jumlah besar dengan 

tingkat kelangsungan hidup yang cukup baik 

hingga masa panen. Data tersebut menunjukkan 

bahwa kelompok ini memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan, terutama dengan dukungan 

inovasi teknologi seperti Smart Fish Feeder 

berbasis IoT, sistem monitoring digital, serta 

pendampingan berkelanjutan agar dapat 

meningkatkan efisiensi pakan, produktivitas 

budidaya, dan daya saing usaha perikanan di 

tingkat lokal maupun regional. 

 

B. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang secara sistematis untuk 

memastikan bahwa solusi yang ditawarkan dapat 

diterapkan secara efektif dan berkelanjutan oleh 

mitra sasaran. Pendekatan yang digunakan dalam 

program ini adalah pendekatan partisipatif, 

edukatif, dan aplikatif, dimana mitra dilibatkan 

secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan mulai 

dari perencanaan hingga evaluasi program. 

Metode ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas mitra dalam mengelola usaha budidaya 

ikan secara lebih efisien melalui penerapan 

teknologi Smart Fish Feeder berbasis Internet of 

Things (IoT), penguatan manajemen usaha, serta 

peningkatan keterampilan teknis budidaya. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan 

melalui lima tahapan utama yang dirancang secara 

berurutan dan saling terintegrasi sehingga setiap 

tahap dapat mendukung keberhasilan tahap 

berikutnya. Tahapan tersebut meliputi sosialisasi 
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program, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan 

program. Kelima tahapan ini disusun berdasarkan 

hasil identifikasi kebutuhan mitra serta 

kesepakatan bersama antara tim pelaksana dan 

kelompok sasaran. 

1. Tahap Sosialisasi 

Tahap sosialisasi merupakan tahap awal 

pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada mitra mengenai 

tujuan program, manfaat kegiatan, serta rencana 

pelaksanaan yang akan dilakukan. Pada tahap ini 

tim pelaksana melakukan pertemuan langsung 

dengan anggota kelompok untuk menjelaskan 

konsep teknologi smart fish feeder, mekanisme 

pelaksanaan program, serta peran mitra dalam 

kegiatan. Selain itu, dilakukan diskusi terbuka 

untuk mengidentifikasi kebutuhan prioritas mitra 

dan memastikan kesiapan kelompok dalam 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Tahap 

sosialisasi juga menjadi sarana penyamaan 

persepsi antara tim pelaksana dan mitra agar 

pelaksanaan program berjalan efektif dan sesuai 

dengan harapan bersama. 

2. Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

penggunaan teknologi serta pengelolaan usaha 

budidaya ikan. Pelatihan yang diberikan meliputi 

pengenalan prinsip kerja smart fish feeder berbasis 

IoT, teknik pengoperasian alat, pemeliharaan 

perangkat, serta pemanfaatan sistem monitoring 

digital. Selain pelatihan teknis, mitra juga 

diberikan materi mengenai pencatatan keuangan 

sederhana, manajemen produksi, serta strategi 

pengelolaan usaha yang efisien. Metode pelatihan 

dilakukan secara teori dan praktik langsung 

sehingga peserta dapat memahami materi dengan 

lebih baik dan mampu menerapkannya secara 

mandiri di lapangan. 

3. Tahap Penerapan Teknologi 

Tahap penerapan teknologi merupakan tahap 

implementasi solusi yang telah dirancang 

sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan instalasi 

perangkat smart fish feeder berbasis IoT pada 

kolam budidaya mitra, pengaturan sistem kontrol, 

serta pengujian fungsi alat. Tim pelaksana 

memastikan bahwa seluruh perangkat dapat 

beroperasi dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan budidaya. Selain itu, dilakukan uji coba 

penggunaan alat dalam kondisi operasional nyata 

untuk memastikan bahwa sistem dapat bekerja 

secara optimal. Tahap ini menjadi bagian penting 

karena merupakan proses transformasi dari sistem 

budidaya konvensional menuju sistem budidaya 

berbasis teknologi. 

4. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Setelah teknologi diterapkan, kegiatan dilanjutkan 

dengan tahap pendampingan dan evaluasi. Pada 

tahap ini tim pelaksana melakukan kunjungan 

lapangan secara berkala untuk memantau 

penggunaan alat, membantu mitra apabila 

mengalami kendala teknis, serta memastikan 

bahwa teknologi digunakan secara benar. Evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah program dilaksanakan, 

terutama pada aspek efisiensi pakan, produktivitas 

budidaya, serta keterampilan mitra dalam 

mengoperasikan teknologi. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan sistem apabila 

diperlukan. 

5. Tahap Keberlanjutan Program 

Tahap keberlanjutan merupakan tahap akhir yang 

bertujuan memastikan bahwa program tetap 

berjalan setelah kegiatan pengabdian selesai 

dilaksanakan. Pada tahap ini mitra didorong untuk 

mampu mengoperasikan teknologi secara mandiri, 

melakukan perawatan alat, serta menerapkan 

manajemen usaha yang telah dipelajari. Tim 

pelaksana juga memberikan panduan teknis dan 

modul penggunaan alat sebagai pedoman 

operasional bagi mitra. Selain itu, dilakukan 

penguatan komitmen kelompok untuk menjaga 

keberlanjutan program melalui pemanfaatan 

teknologi secara berkelanjutan dan pengembangan 

usaha budidaya di masa mendatang. 

 

C. HASIL, PEMBAHASAN DAN DAMPAK 

Hasil Pengabdian   

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat pada Kelompok Pembudidaya Ikan 

Pokdakan Air Tawar Jaya di Kecamatan Timpeh 

telah berjalan sesuai dengan tahapan yang telah 

direncanakan. Program ini dilaksanakan secara 

bertahap melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, 

penerapan teknologi, pendampingan, serta 

evaluasi. Setiap tahapan kegiatan dilaksanakan 

secara terintegrasi dengan melibatkan partisipasi 

aktif mitra sehingga hasil yang diperoleh dapat 

dirasakan secara langsung oleh kelompok sasaran. 

Pada tahap awal kegiatan, tim pelaksana 

melakukan sosialisasi program kepada anggota 

kelompok mitra. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai tujuan 

pelaksanaan program, manfaat penggunaan 
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teknologi, serta tahapan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Hasil dari kegiatan sosialisasi 

menunjukkan bahwa mitra memberikan respon 

positif dan memiliki antusiasme tinggi terhadap 

penerapan teknologi smart fish feeder berbasis IoT 

karena dianggap mampu membantu meningkatkan 

efisiensi usaha budidaya ikan. 

Tahap selanjutnya adalah pelatihan penggunaan 

teknologi dan manajemen usaha. Pelatihan 

dilaksanakan secara langsung di lokasi mitra 

dengan metode penyampaian materi teori dan 

praktik. Materi pelatihan meliputi pengenalan 

sistem kerja alat, cara pengoperasian smart fish 

feeder, perawatan perangkat, serta penggunaan 

sistem monitoring digital. Selain itu, mitra juga 

diberikan pelatihan terkait pencatatan keuangan 

sederhana, pengelolaan biaya produksi, serta 

strategi pengembangan usaha budidaya. Hasil 

kegiatan pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan 

anggota kelompok dalam mengoperasikan 

teknologi serta mengelola usaha secara lebih 

terstruktur. 

Pada tahap penerapan teknologi dilakukan 

instalasi perangkat smart fish feeder berbasis IoT 

pada kolam budidaya mitra. Proses instalasi 

meliputi pemasangan alat, pengaturan sistem 

kontrol, serta pengujian fungsi perangkat. Hasil uji 

coba menunjukkan bahwa alat dapat beroperasi 

dengan baik dan mampu memberikan pakan 

secara otomatis sesuai jadwal yang telah diatur. 

Penggunaan alat ini membantu mitra dalam 

menghemat waktu kerja serta memastikan 

pemberian pakan lebih terukur dan konsisten. 

Selain itu, sistem monitoring yang terpasang 

memungkinkan mitra mengetahui kondisi kolam 

secara lebih cepat sehingga tindakan penanganan 

dapat dilakukan secara tepat apabila terjadi 

perubahan kondisi lingkungan. 

Tahap pendampingan dilakukan secara berkala 

melalui kunjungan lapangan oleh tim pelaksana. 

Kegiatan pendampingan bertujuan untuk 

memastikan bahwa mitra mampu menggunakan 

teknologi secara mandiri serta membantu 

menyelesaikan kendala teknis yang mungkin 

muncul selama penggunaan alat. Selama proses 

pendampingan, mitra menunjukkan kemampuan 

yang semakin baik dalam mengoperasikan 

perangkat serta melakukan perawatan alat secara 

mandiri. Pendampingan juga memberikan 

kesempatan bagi tim untuk melakukan evaluasi 

langsung terhadap efektivitas program di 

lapangan. 

Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan, 

penerapan teknologi smart fish feeder 

memberikan dampak positif terhadap kegiatan 

budidaya mitra. Efisiensi penggunaan pakan 

meningkat karena pemberian pakan dilakukan 

secara terukur sesuai kebutuhan ikan. Selain itu, 

penggunaan teknologi juga membantu 

meningkatkan keteraturan jadwal pemberian 

pakan sehingga pertumbuhan ikan menjadi lebih 

optimal. Dari sisi manajemen usaha, mitra mulai 

menerapkan pencatatan biaya dan produksi secara 

sederhana sehingga dapat memantau 

perkembangan usaha dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan program 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang 

dilakukan telah memberikan manfaat nyata bagi 

mitra sasaran. Penerapan teknologi, pelatihan 

keterampilan, serta pendampingan intensif 

mampu meningkatkan kapasitas mitra baik dari 

segi teknis budidaya maupun pengelolaan usaha. 

Hal ini menunjukkan bahwa program yang 

dilaksanakan telah berjalan sesuai tujuan dan 

memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan produktivitas serta keberlanjutan 

usaha budidaya ikan kelompok Pokdakan Air 

Tawar Jaya di Kecamatan Timpeh. 

 

D. SIMPULAN  

 
Penerapan produk inovasi pada program 

Pengabdian kepada Masyarakat di Pokdakan Air 

Tawar Jaya dilakukan melalui proses transfer 

teknologi, pelatihan, pendampingan, serta 

monitoring berkelanjutan. Mekanisme delivery ini 

bertujuan agar inovasi tidak hanya berhenti pada 

tataran konsep, tetapi benar-benar dapat diadopsi, 

dioperasikan, dan memberi manfaat langsung bagi 

mitra dan masyarakat sekitar. 

 
Transfer Teknologi Smart Fish Feeder 

Inovasi teknologi pemberian pakan otomatis 

diwujudkan melalui perancangan dan instalasi alat 

Smart Fish Feeder berbasis IoT serta pelatihan 

teknis penggunaan alat. Setiap anggota kelompok 

dilibatkan secara langsung mulai dari proses 

pengenalan sistem, pengoperasian alat, hingga 

pemanfaatannya dalam kegiatan budidaya ikan 

sehari-hari. Hal ini memastikan bahwa teknologi 

yang diperkenalkan dapat dipraktikkan secara 

mandiri oleh masyarakat. 

 
Implementasi Teknologi IoT dalam Sistem 

Budidaya 
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Produk inovasi berupa alat IoT untuk otomatisasi 

pemberian pakan dan pemantauan kondisi kolam 

disosialisasikan melalui uji coba, simulasi, dan 

pelatihan teknis. Penggunaan sistem ini dirancang 

sederhana sehingga mudah dipahami dan 

dioperasikan oleh anggota kelompok, dengan 

monitoring dilakukan secara berkala untuk 

memastikan efektivitas kinerja alat dalam 

meningkatkan efisiensi budidaya. 

 
Digitalisasi Manajemen Usaha dan Monitoring 

Produksi 

Inovasi dalam bidang manajemen usaha 

diwujudkan melalui pengenalan sistem pencatatan 

produksi dan penggunaan pakan berbasis digital. 

Delivery dilakukan dengan cara memberikan 

pelatihan praktis serta pendampingan pencatatan 

data produksi. Hasilnya, sebagian besar anggota 

kelompok mampu memahami sistem pencatatan 

sederhana sehingga tercipta transparansi, efisiensi, 

dan kontrol produksi yang lebih baik. 

 
Strategi Penguatan Kapasitas Teknologi 

Kelompok 

Pendampingan teknis dilakukan melalui workshop 

pengoperasian alat, pemeliharaan perangkat, serta 

pemahaman dasar sistem IoT. Inovasi ini 

memberikan peluang bagi anggota untuk 

meningkatkan keterampilan teknologi, 

memperkuat efisiensi kerja, serta mendukung 

peningkatan produktivitas usaha budidaya ikan 

secara berkelanjutan. 

 
Pemberdayaan Masyarakat Berbasis 

Teknologi Tepat Guna 

Delivery inovasi diwujudkan melalui penerapan 

langsung alat di lokasi kolam mitra serta pelibatan 

anggota kelompok dalam proses instalasi, 

pengoperasian, dan evaluasi penggunaan 

teknologi. Kegiatan ini mendorong partisipasi 

aktif masyarakat sehingga tercipta kemandirian 

dalam penggunaan teknologi tepat guna di bidang 

perikanan budidaya. 

 
Secara keseluruhan, delivery penerapan produk 

inovasi ini menggunakan prinsip partisipasi aktif, 

pendampingan intensif, dan monitoring 

berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi yang 

diperkenalkan tidak hanya meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi usaha, tetapi juga 

membangun kapasitas teknologi masyarakat, 

kemandirian usaha, dan keberlanjutan sistem 

budidaya ikan berbasis smart aquaculture. 

Teknologi yang digunakan mencakup perangkat 

Smart Fish Feeder berbasis sensor dan 

mikrokontroler serta sistem monitoring yang 

berperan dalam meningkatkan efektivitas proses 

pemberian pakan dan pengelolaan budidaya. 

Tabel Inovasi Teknologi IoT dalam Smart Fish 

Feeder 

Seperti terlihat pada tabel, inovasi ini tidak hanya 

membantu meningkatkan efisiensi penggunaan 

pakan, tetapi juga mendukung sistem budidaya 

modern yang berkelanjutan dan berbasis 

teknologi. 

Gambar 8 Inovasi Teknologi dalam Sistem 

Pemberian Pakan Otomatis 

 
6.1 Produk Teknologi dan Inovasi (Hard dan 

Soft) 

Produk inovasi yang diterapkan di Pokdakan Air 

Tawar Jaya berupa kombinasi teknologi keras 

(hard technology) dan lunak (soft technology). 

a. Produk Teknologi Keras (Hard Technology) 

• Perangkat Smart Fish Feeder otomatis 

berbasis IoT. 

• Sensor pengatur jadwal dan jumlah 

pakan. 

• Modul kontrol mikrokontroler. 

• Sistem monitoring penggunaan pakan. 

b. Produk Teknologi Lunak (Soft Technology) 

• Pelatihan pengoperasian alat Smart Fish 

Feeder. 

• Pendampingan penggunaan teknologi 

budidaya. 

• Sistem pencatatan produksi sederhana. 

• Panduan perawatan alat dan 

troubleshooting. 

 
6.2 Penerapan Teknologi dan Inovasi Kepada 

Masyarakat (Relevansi dan Partisipasi 

Masyarakat) 

Penerapan dilakukan melalui transfer teknologi, 

pelatihan, pendampingan, uji coba, dan 

monitoring berkelanjutan. 

a. Penerapan Smart Fish Feeder 

• Masyarakat dilibatkan langsung dalam 

instalasi, pengoperasian, dan evaluasi 

penggunaan alat. 

• Teknologi dapat dipraktikkan secara 

mandiri sehingga mendukung 

keberlanjutan program. 

b. Implementasi IoT dalam Sistem Produksi 
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• Sosialisasi melalui uji coba dan simulasi 

penggunaan alat. 

• Monitoring dilakukan untuk memastikan 

alat bekerja optimal dan sesuai 

kebutuhan mitra. 
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